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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan berpikir analisis siswa sebelum dan setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan blended learning berbantuan video
tutorial dan responnya. Sampel pada penelitian ini adalah 26 siswa
kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 Palembang. Penelitian ini merupakan
penelitian kombinasi dengan sequential explanatory design. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis, angket respon
dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
Friedman karena data tidak memenuhi asumsi kenormalan. Hasil uji
Friedman menunjukkan bahwa sig = 0,00 <o untuk o= 0,05
sehingga H,, ditolak yang berarti tedapat perbedaan yang signifikan
dari kemampuan berpikir analisis siswa sebelum dan setelah
mengikuti pembelajaran dengan blended learning berbantuan video
tutorial. Dengan uji lanjutan Bonferroni, terlihat bahwa yang
berbeda signifikan adalah hasil pretest dan post test 1 serta pretest
dan post test 2, sedangkan post test 1 dan post test 2 tidak berbeda
secara signifikan. Selain itu, berdasarkan hasil angket, respon siswa
setelah mengikuti pembelajaran dengan blended learning
berbantuan video tutorial sudah cukup baik. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, blended learning berbantuan video tutorial dapat
meningkatkan kemampuan berpikir analisis siswa sehingga
penggunaannya sangat direkomendasikan. Dalam penggunaan
blended learning, guru sebaiknya menyiapkan aktivitas
pembelajaran asinkronous dan sinkronous dengan baik.

Kata kunci : Kemampuan berpikir analisis, Blended learning,
Asinkronous, Sinkronous
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ABSTRACT

This study aims to determine students' analytical thinking abilities
before and after participating in blended learning using video
tutorials and their responses. The sample of this research are 26
eleventh grade students of SMA Negeri 1 Palembang. This research
is a mixed-methods research with sequential explanatory design.
The data collection methods in this research are test, questionnaire
and interview. The dataare analyzed using friedman test because the
data’s standardized residual are not normally distributed. The result
shows the significant value is sig=0,00<« for «=0,05 hence H, is
rejected, that means there is a significant difference between
students’ analytical thinking abilities before and after participating
in blended learning using tutorial videos. Bonferroni test shows
there is a significant difference between pretest and post test 1, while
post test 1 and post test 2 are not significantly different.
Furthermore, according to the questionnaire result, students’
responses are mostly in intermediate criteria. Based on the result,
there is interaction between blended learning with student's
analytical thinking abilities, so the use of blended learning is highly
recommended. In the use of blended learning, teachers should
prepare both asynchronous and synchronous learning properly.

Keywords: Analytical Thinking; Blended Learning; Asynchronous;
Synchronous.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek yang memegang peranan penting dalam
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten di Indonesia.
Tuntutan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) pada era globalisasi seperti saat ini
jalah terciptanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas SDM tersebut adalah pendidikan
(Kurniati, dkk., 2016). Selain itu, Ramdani (2018) menyatakan bahwa sistem
pendidikan merupakan salah satu hal yang menopang keberhasilan dan kemajuan
suatu negara sehingga terciptanya sumber daya manusia yang kompeten dan
mempunyai kepribadian unggul.

Saat ini, pendidikan di Indonesia dijalankan dengan menggunakan
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dirancang untuk menjawab tantangan dunia
global dan meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca, menganalisis dan
mengkomunikasikan hasilnya (Wakhidah, 2018). Dalam kurikulum 2013, proses
pembelajaran menuntut siswa untuk diberi kebebasan dalam berpikir, memahami
permasalahan, membangun strategi untuk menyelesaikan permasalahan dan secara
bebas mengajukan ide-idenya (Sinambela, 2017). Selain itu, dalam Permendikbud
No. 81A Tahun 2013 dicantumkan bahwa kegiatan pembelajaran adalah proses
pendidikan yang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengembangkan potensi mereka mejadi kemampuan yang semakin lama semakin
meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya
untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada
kesejahteraan hidup umat manusia.

Kurikulum 2013 memuat beberapa mata pelajaran wajib, salah satunya
matematika. Pembelajaran matematika diberikan pada siswa mulai dari pendidikan
dasar hingga perguruan tinggi (Fitriani & Yarmayani, 2018). Pada Permendikbud
No. 21 Tahun 2016, dicantumkan bahwa kompetensi yang harus dimiliki siswa
dalam pembelajaran matematika adalah menunjukkan sikap logis, kritis, analitis,

kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah
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dalam menyelesaikan masalah. Beberapa kompetensi tersebut merupakan bagian
dari Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan salah satunya adalah kemampuan
analisis (Brookhart, 2010; Anderson & Krathwohl, 2010).

Kemampuan analisis adalah kemampuan untuk memecah suatu materi
menjadi beberapa bagian dan mengetahui hubungannya secara keseluruhan maupun
antarbagian (Nugroho,2018). Senada dengan hal tersebut, Sudrajat dalam Kurniati,
dkk. (2016) menyatakan bahwa kemampuan analisis merupakan kemampuan
individu dalam menentukan bagian-bagian dari suatu permasalahan dan
menunjukkan hubungannya, serta memberi argument yang mendukung suatu
pernyataan atau melihat penyebab terjadinya suatu peristiwa. Kemampuan analisis
diperlukan suatu individu dalam memilah, menyaring dan memilih ide mana yang
akan diteruskan saat individu tersebut mempunyai banyak ide di pikirannya (Lane,
2020). Selain itu, menurut Firdaus dan Sinensis(2017), dalam menyelesaikan suatu
permasalahan, suatu individu harus mengembangkan kemampuan berpikir
analitisnya.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan analisis
anak di Indonesa masih terbilang kurang (Amalia, 2016). Salah satu asessmen yang
dapat digunakan sebagai tolak ukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa adalah
PISA (Alika, dkk.,2018). Menurut studi Programme for International Student
Assesment (PISA) 2018, persentase siswa di Indonesia yang mampu mencapai level
2 ke atas pada bidang matematika berkisar 28% dimana rata-rata internasional
adalah 76%. Sedangkan untuk yang mencapai level 5 ke atas, siswa di Indonesia
hanya berkisar 1% saja dengan rata-rata internasional sebesar 11%. Selain itu, skor
yang diperoleh Indonesia pada bidang matematika adalah 379 yang berada jauh di
bawah skor rata-rata internasional yang berada di angka 489 (OECD,2018).

Menurut Supriyadi, dkk.(2019), rendahnya peringkat Indonesia salah
satunya disebabkan karena siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah-masalah
HOTS. Karakteristik pembelajaran matematika di sekolah masih terbiasa dengan
soal-soal rutin dan LOTS (Rahayu, dkk.,2018). Untuk melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi khususnya kemampuan analisis, siswa butuh dilatih dengan

melakukan pembelajaran yang mengajak siswa untuk berpikir HOTS. Menurut
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Arifin & Retnawati (2015), dalam mengajar di kelas, soal-soal atau latihan yang
memuat HOTS perlu diberikan oleh guru karena suatu kemampuan membutuhkan
latihan, sedangkan latihan untuk dapat mengembangkan HOTS tersebut adalah
dengan mengerjakan soal HOTS.

Salah satu materi pokok dalam pembelajaran matematika adalah matriks.
Pertiwi (2018) menyatakan bahwa pada materi matriks, aspek menganalisis pada
kemampuan berpikir kritis siswa masih terbilang rendah. Menurut Ramzia (2016),
pembelajaran matriks selama ini dilaksanakan sebatas penerapan rumus atau aturan
dalam menyelesaikan soal yang berarti masih di dimensi kofnitif prosedural yang
tergolong dalam kemampuan LOTS.

Selain itu, proses pembelajaran tidak selalu berjalan mulus. adanya pandemi
COVID-19 di Indonesia berdampak pada segala bidang termasuk bidang
pendidikan. Kegiatan belajar-mengajar yang awalnya dilakukan di kelas Kini harus
dilakukan di rumah masing-masing secara daring untuk mengurangi resiko
penularan COVID-19 baik antara guru dan siswa maupun sesama siswa. Hal ini
menjadi tantangan tersendiri bagi guru karena harus merancang kegiatan belajar-
mengajar yang harus tetap dilaksanakan.

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, salah satu cara yang dapat
membantu guru adalah dengan pembelajaran menggunakan blended learning.
Blended learning adalah pembelajaran yang mengkombinasikan aspek-aspek
terbaik dari e-learning, face-to-face, dan praktiknya (Kristanto,2017). Masalah
yang berkenaan dengan waktu, jarak, tempat dan jumlah siswa di kelas saat
pembelajaran dapat diminimalisir dengan blended learning (Hapizah, 2014).
Berdasarkan penelitan Ekawati dan Kartika (2019), blended learning dapat
meningkatkan kemampuan analisis yang termasuk dalam kemampuan berpikir
tingkat tinggi karena blended learning memfasilitasi pengaksesan informasi secara
online dan mendiskusikan permasalahannya dengan pengajar pada saat kegiatan
tatap muka. Selain itu, menurut Fatwa (2016) blended learning memberikan akses
belajar online, penyampaian materi teori maupun praktek secara tuntas dan secara
sistematis mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dan online yang dapat

melatih kemampuan berpikir siswa. Namun, penelitian tersebut dilakukan kepada



Universitas Sriwijaya

mahasiswa dan dilaksanakan sebelum masa pandemi COVID-19 sehingga proses
tatap muka dilakukan secara langsung yang mengharuskan pertemuan antara guru
dan siswa.

Dalam melaksanakan pembelajaran dengan blended learning guru dapat
dibantudengan penggunaan video tutorial. Menurut Sumantri (2019), video tutorial
merupakan penyajian informasi baik materi pembelajaran maupun proses
pengoperasian suatu sistem yang dikemas dalam bentuk video. Penggunaan video
tutorial dalam pembelajaran bertujuan agar guru tidak harus menjelaskan materi
ajar secara berulang, melainkan cukup menyajikan kembali video yang telah dibuat
sehingga fokus guru dapat diarahkan kepada pengembangan dan pendalaman
materi (Ekawati, Supurwoko & Wahyuningsih, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berkeinginan untuk meneliti mengenai
“Kemampuan Berpikir Analisis Siswa melalui Blended learning .

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir analisis siswa
sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan blended learning
berbantuan video tutorial?

2. Bagaimana respon siswa terhadap blended learning dengan bantuan video
tutorial?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan berpikir analisis siswa
sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan blended learning
berbantuan video tutorial

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap Blended learning dengan

bantuan video tutorial.
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1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dimasa mendatang.
Manfaat tersebut antara lain:
1. Bagi siswa, dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan kemampuan
berpikir analisis dalam pembelajaran dan menyelesaikan permasalahan.
2. Bagi guru, dapat dijadikan acuan untuk dilaksanakan dalam pembelajaran
dikelas
3. Bagi peneliti, dapat memberi kontribusi dan dijadikan referensi bagi
peneliti lain dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.
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